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ABSTRAK

Indah Nur Safitri, (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange terhadap
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange terhadap Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan Jenis penelitian ini adalah penelitian
Quasi Eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan berjumlah 93 siswa. Sedangkan sampel
berjumlah 56 orang siswa. Teknik pengambilan sampel data menggunakan teknik
Purposive Random Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan independent sample t-test.
Berdasarkan hasil analisis data diperolen bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange terhadap minat belajar
siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan yang menggunakan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Gunung Sahilan. Dibuktikan dengan nilai thitung l€bih besar dari tiae pada
taraf signifikansi 5%, 3.095 > 2.048. Dengan demikian H, diterima H, ditolak.
Nilai mean 88,11 kelas eksperimen dan nilai mean 80,75 pada kelas kontrol. Hal
ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange terhadap minat belajar siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange, Minat Belajar Siswa
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ABSTRACT

Indah Nur Safitri, (2025): The Effect of Implementing Rotating Trio
Exchange Cooperative Learning Model toward
Student Interest in Learning Islamic Education
in the Elevent Grade at Senior High School 2
Gunung Sahilan

This research is aimed to test the effect of Implementing Rotating Trio
Exchange Cooperative Learning Model toward Student Interest in Learning
Islamic Education in the Elevent Grade at Senior High School 2 Gunung Sahilan.
It is a Quasi Experimental Research. The population of this research is 93 students
of elevent grade at Senior High School 2 Gunung Sahilan. Meanwhile the total
sampling is 56 students which consist of 28 students from experimental class and
and 28 students from control class. The data sampling technique uses Purposive
Random Sampling technique. Data collecting technique used are observation,
questionnaire and documentation. To analyze the data, researcher used
Independent sample t-test. Based on the result of data analyzing, there is effect of
Implementing Rotating Trio Exchange Cooperative Learning Model toward
Student Interest in Learning Islamic Education in the Elevent Grade at Senior
High School 2 Gunung Sahilan. It is proved by the value of tcounted > tianer ON the
significance of 5%, 3.095 > 2.048. therefore, H, is accepted and H, is rejected.
The value of mean on experimental class is 88,11 which is bigger than 80,75 on
control class. It means that there is significant effect of Implementing Rotating
Trio Exchange Cooperative Learning Model toward Student Interest in Learning
Islamic Education in the Elevent Grade at Senior High School 2 Gunung Sahilan.

Keywords: Learning Model, Rotating Trio Exchange, Students Learning
Interest.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat belajar merupakan suatu yang sangat penting bagi kesuksesan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada siswa, karena dengan
meningkatnya minat belajar siswa kepada pembelajaran yang dibawa oleh
guru di kelas dapat meningkatnya hasil belajar siswa. Menurut Totong bahwa
minat belajar siswa yang tinggi akan membuat siswa menjadi mudah dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan juga
sebaliknya jika minat belajar siswa rendah maka akan malas belajar dan tidak
akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu." Oleh karena itu, minat belajar
siswa harus ditingkatkan dengan berbagai usaha yang dilakukan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu
penerapan model pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran. Menurut
Habibur Rachman dengan model pembelajaran yang cocok yang digunakan
oleh guru, dapat membantu guru untuk menciptakan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri siswa salah satunya minatnya terhadap pembelajaran.
Dengan adanya penerapan model pembelajaran yang cocok dalam

pembelajaran maka akan terjadi perubahan pada siswa dari minat belajarnya.

! Totong Heri, Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Siswa, Rausyan Fikr: Jurnal
Pemikiran dan Pencerahan, Vol. 15, No.1 Maret 2019, h. 62.

% Habibur Rachman, dkk, Penerapan Model Rotating Trio Exchange Dalam Meningk
atkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang, Adiba: Journal Of Education, Vol. 3, No. 3 Juli 2023, h. 408.



Salah satu model pembelajaran yang cocok dengan siswa adalah model
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Menurut Desi Model
Pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) ini memberikan
banyak ruang bagi siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi secara intensif
dengan teman lain di setiap rotasi kelompok.® Model ini lebih mengutamakan
keaktifan siswa dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif
dan bersemangat untuk menyiapkan pembelajaran yang dipelajari.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Nor
Fajariyatul Hasanah, dkk mengatakan bahwa menggunakan model
pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh terhadap hasil
belajar dan minat belajar, dapat menumbuhkan minat belajar siswa, guru
melakukan pembelajaran dengan baik sesuai dengan tahapan RPP, dan siswa
aktif dengan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran.” Jadi
terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) dapat menumbuhkan minat belajar siswa.’

Dengan memilih secara tepat model pembelajaran oleh guru dapat
memengaruhi minat belajar siswa. Hal ini senada dengan Dini bahwa model
pembelajaran dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Dapat dilihat dari

penelitian yang dilakukannya bahwa minat belajar beberapa siswa masih

® Desi Afridayanti, dkk, Meningkatkan Pemahaman Penjumlahan dan Pengurangan

Pecahan Melalui Model Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) pada Siswa Sekolah
Dasar, Jurnal Peningkatan Pembelajaran dan Lesson Study, Volume. 2, Nomor. 2, 2022, h. 27-28.

* Nor Fajariyatul Hasanah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio

Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN
Pinggir Papas 1 Sumenep, Widyagogik: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol.
6, No. 2, 2019, h. 112.

> Ibid h. 119



kurang aktif dikelas dikarenakan salah satu penyebab utama dari
permasalahannya adalah model pembelajaran yang digunakan.®
Namun demikian, berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan
guru Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Gunung Sahilan, masih cenderung menggunakan metode diskusi,
metode latihan, metode ceramah, dan metode Tanya jawab, pada
kenyataannya proses belajar mengajar di dalam kelas kurang berjalan dengan
baik serta tidak sesuai yang diharapkan oleh guru yang mengajar di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan. Sehingga pada kenyataannya minat
belajar siswa tergolong masih rendah. Kurangnya respon siswa ketika proses
pembelajaran membuat suasana pembelajaran kurang menyenangkan sehingga
membuat siswa kurang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Hal ini
dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan saat guru sedang
menjelaskan materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Masih ada sebagian siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.
3. Masih ada siswa yang tidak memiliki keinginan untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.
4. Masih ada sebagian siswa yang sering tidak masuk pada jam pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

® Dini Nur Apriliani and Vertika Panggayuh, ‘Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Berbasis Project Based Learning (PjBL) Terhadap Minat Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
RPL Di SMK Negeri 1 Boyolangu’, JOEICT (Journal of Education and Information
Communication Technology), 2.20 (2018), h. 19-26 .



5. Masih ada sebagian siswa yang belum mampu memahami materi pelajaran
dengan baik yang sudah diberikan oleh Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange terhadap Minat Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X1 di Sekolah Menengah Atas

Negeri 2 Gunung Sahilan”.

B. Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini digunakan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam memahami judul penelitian, maka menurut penulis perlu adanya

penegasan istilah yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa
ahli  berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok

atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.’

" Ahmad Yarist Firdaus dan Muhammad Andi Hakim, Penerapan “Acceleration to
Improve The Quality Of Human Resources” Dengan Pengetahuan, Pengembangan, Dan
Persaingan Sebagai Langkah Dalam Mengoptimalkan Daya, Economics Development Analysis
Journal, Vol. 2, No. 2, 2013, h. 155.



Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan proses atau
tindakan menggunakan pengetahuan, keterampilan, atau teori dalam situasi
tertentu untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah.

2. Model Rotating Trio Exchange

Kooperatif berasal dari kata Cooperative yang artinya mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama dengan saing membantu satu sama lainnya
sebagai satu kelompok atau satu tim. Pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning adalah suatu metode pembelajaran atau strategi
dalam belajar dan mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja dengan kata lain pembelajaran dilakukan dengan
membuat sejumlah kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 anak yang
bertujuan untuk saing memotivasi antar anggotanya untuk saling
membantu agar tujuan dapat tercapai secara maksimal .

Model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange adalah
metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 3 orang dengan tujuan agar terjadi interaksi dengan siswa yang
lain sehingga dapat meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan pemahaman
siswa dalam proses pembelajaran.’

Jadi dapat di simpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) adalah metode pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari tiga orang. Setiap
siswa dalam kelompok memiliki kesempatan untuk berbagi pengetahuan

dan ide dengan anggota kelompok lainnya, kemudian salah satu anggota

8 Joko Krismanto, dkk, Tipe-Tipe Pembelajaran Kooperatif, Jakarta : Yayasan Kita
Menulis, 2022, h. 153.
® Ibid, h. 155.



kelompok berpindah ke kelompok lain untuk berbagi pengetahuan dan ide
dengan anggota kelompok baru. Metode ini dapat meningkatkan keaktifan,
partisipasi, dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.

Minat Belajar Siswa

Minat merupakan sesuatu yang diawali dengan perasaan senang
dan sikap positif. Minat dapat dilakukan dengan berupa bentuk perhatian
yang dilakukan oleh seseorang karena ketertarikannya pada objek tersebut.
Minat dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang
disukainya.*

Pengertian Minat belajar adalah suatu penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Seseorang
memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu.*!

Jadi minat belajar siswa adalah suatu perasaan senang atau sikap
positif dan antusias terhadap proses pembelajaran, yang mendorong siswa
untuk terlibat aktif dan memiliki keinginan untuk mempelajari materi atau

keterampilan baru.

C. Permasalahan

il

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan

permasalahan sebagai berikut:

10 Bela Bekti Amallia Putri, dkk, Analisis Faktor Rendahnya Minat Belajar Matematika

Siswa Kelas V di SD Negeri 4 Gumiwang, Jurnal Educatio FKIP Unma, Volume. 5, No. 2,
December 2019, h. 69.

' Lin Suciani Astuti, Penguasaan Konsep IPA Ditinjau Dari Konsep Diri dan Minat

Belajar Siswa, Jurnal Formatif, Vol. 7, No. 1, 2017, h. 43.



a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 2 Gunung Sahilan.

b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas X1 SMA Negeri 2 Gunung Sahilan.

c. Pengaruh Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating
Trio Exchange pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
minat belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 2 Gunung Sahilan.

d. Faktor yang mempengaruhi Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Rotating Trio Exchange pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 2 Gunung Sahilan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah
dalam penelitian dengan pengaruh penerapan model pembelalajaran
kooperatif tipe rotating trio exchange dan minat belajar siswa pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa Kelas XI

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini: apakah ada pengaruh penerapan model
pembelalajaran kooperatif tipe rotating trio exchange terhadap minat

belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelalajaran
kooperatif tipe rotating trio exchange terhadap minat belajar siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan  berkaitan tentang pengaruh penerapan  model
pembelalajaran tipe kooperatif rotating trio exchange terhadap minat
belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.
b. Secara Praktis
1) Bagi guru dapat menjadi bahan masukan dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif.
2) Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belajar siswa pada materi
pelajaran yang disampaikan, serta lebih aktif lagi pada saat proses

pembelajaran sedang berlangsung.



3) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman dan pengetahuan dalam penerapan  model
pembelalajaran kooperatif tipe rotating trio exchange terhadap
minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang,
perhatian, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran siswa.*?

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat
penting. Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang
besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa
tersebut akan tekun dan prestasi belajarnya umumnya baik."

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik
dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa
yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras

dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat.**

12 yustinus Setio Laksono, dkk, Hubungan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Menggunakan Komik, JEMS: Jurnal
Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 60.

13 Satrijo Budiwibowo, Hubungan Minat Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar IPS di SMP
Negeri 14 Kota Madiun, gulawentah: Jurnal Studi Sosial, Volume. 1, Nomor. 1, Juli 2016, h. 63.

" Afiatin Nisa, Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar IImu Pengetahuan Sosial, Faktor Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 2, No. 1,
Maret 2015, h. 5.

10
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Dalam hal belajar, minat sangat besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar. Jika seseorang tidak berminat untuk
mempelajari sesuatu hal, maka tidak diharapkan akan berhasil dengan
baik.*

Berdasarkan pendapat di atas, minat belajar merupakan suatu
ketertarikan seseorang untuk memperhatikan atau terlibat dalam
aktivitas belajar secara aktif. Guru menciptakan kondisi suasana
belajar yang memungkinkan siswa aktif (bertanya, mempertanyakan
dan mengemukakan pendapat).

b. Ciri-Ciri Minat Belajar

Siswa memiliki minat belajar terdapat ciri-ciri berikut: 1)
memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terusmenerus 2) ada rasa
suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya 3) memperoleh
sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati 4) lebih
menyukai hal yanglebih menjadiminatnya daripada hal yang lainnya 5)
dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.™

Dapat disimpulkan dari ciri-ciri minat belajar merupakan faktor
utama yang menentukan derajat keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

> Sinta Kartika, dkk, Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana terhadap Minat Belajar
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7,
No: 1, 2019, h. 117.

18 yugi Prayuga dan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika, Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, h. 1054-1055
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c. Fungsi Minat dalam Belajar

Fungsi minat belajar mencakup beragam aspek yang
mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Minat belajar yang tinggi
dapat membangkitkan motivasi, konsentrasi, dan daya tahan terhadap
tantangan pembelajaran. Ini juga memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam dan retensi informasi yang lebih baik. Disisi lain, kurang
minat belajar dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam proses
belajar mengajar dan bahkan dapat mempengaruhi perkembangan
karier siswa di masa depan.'’

Berdasarkan paparan fungsi minat dalam belajar di atas, penulis
dapat memahami bahwa minat yang timbul dalam diri dapat membantu
seseorang menciptakan proses belajar berjalan dengan lancar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Secara umum ada dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal menurut Tafonao. Untuk faktor internal bisa berupa gen,
bakat, minat belajar, adanya motivasi dari dalam diri anak, perasaan,
kemampuan dan pengalaman anak yang diporeh sebelum masuk kelas.
Namun untuk faktor eksternal sendiri, bisa dipengaruhi oleh
lingkungan anak, misalkan dari lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Faktor lingkungan sekolah bisa dipengarhi oleh penerapan

strategi belajar, pemilihan metode pembelajaran dan sebagainya.*®

" Roro Kurnia Nofita Rahmawati, Minat Belajar Kosep Dasar, Indikator dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi, Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2024, h. 14.

18 Zaenol Fajri, Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual Berbasis Apilkasi Canva dalam
Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di PAUD Al Muhaimin Bondowoso,
Equilibrium: Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 3, September-Desember 2021, h. 398.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar, antara
lain sebagai berikut:
1) Faktor internal
Faktor dalam diri siswa (internal) merupakan faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal dari peserta
didik sendiri. Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari:
a) Aspek Jasmaniah

Aspek jasmaniah mencakup kondisi fisik atau kesehatan
jasmani dari individu siswa. Kondisi fisik yang prima sangat
mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi
minat belajar. Namun jika terjadi gangguan kesehatan pada
fisik terutama indera penglihatan dan pendengaran, otomatis
dapat menyebabkan berkurangnya minat belajar pada dirinya

b) Aspek Psikologis (kejiwaan)

Aspek psikologis (kejiwaan) menurut Sardiman faktor
psikologis meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi,
ingatan, berfikir, bakat,dan motif. Pada pembahasan berikut
tidak semua faktor psikologis yang dibahas, tetapi hanya

sebagian saja yang sangat berhubungan dengan minat belajar.
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2) Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor dari luar diri siswa meliputi:

Keluarga

Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan
minat belajar bagi anak. Seperti yang kita tahu, keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi anak. Cara
orang tua dalam mengajar dapat mempengaruhi minat belajar
anak. Orang tua harus selalu siap sedia saat anak membutuhkan
bantuan terlebih terhadap materi pelajaran yang sulit ditangkap
oleh anak. Peralatan belajar yang dibutuhkan anak, juga perlu
diperhatikan oleh orang tua. Dengan kata lain, orang tua harus
terus mengetahui perkembangan belajar anak pada setiap hari.
Suasana rumah juga harus mendukung anak dalam belajar,
kerapian dan ketenangan di dalam rumah perlu dijaga. Hal
tersebut bertujuan agar anak merasa nyaman dan mudah
membentuk konsentrasinya terhadapa materi yang dihadapi.
Sekolah

Faktor dari dalam sekolah meliputi metode mengajar,
kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumber-sumber
belajar, media pembelajaran, hubungan siswa dengan
temannya, guru-gurunya dan staf sekolah serta berbagai
kegiatan kokurikuler. Pengetahuan dan pengalaman yang

diberikan melalui sekolah harus dilakukan dengan proses
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mengajar yang baik. Pendidik menyelenggarakan pendidikan
dengan tetap memperhatikan kondisi anak didiknya. Dengan
demikian, anak tercipta situasi yang menyenangkan dan tidak
membosankan dalam proses pembelajaran.
Indikator Minat Belajar
Indikator merupakan alat pemantau yang dapat memberikan
petunjuk atau keterangan. Indikator minat belajar siswa adalah sebagai
alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kearah minat dalam
proses pembelajaran. beberapa indikator minat belajar siswa melalui
proses pembelajaran yaitu, sebagai berikut:
1) Perasaan senang
Siswa yang memiliki rasa senang terhadap suatu pelajaran,
maka siswa tersebut akan tersebut akan terus mempelajari ilmu
yang disenanginya. Tidak ada unsur paksaan pada siswa untuk
mengikuti pelajaran tersebut.
2) Ketertarikan siswa
Berhubungan dengan rasa ketertarikan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang mana minat tersebut
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau

aktivitas.
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3) Perhatian siswa
Perhatian merupakan konsentrasi terhadap suatu kegiatan
atau aktivitas belajar. dan mengesampingkan perhatian diluar dari
pembelajaran.
4) Keterlibatan siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu hal yang akan
melibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan
atau melakukan kegiatan tersebut.™
Menurut Nuruddin Araniri  mengutip pendapat Slameto
mengatakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan dengan dimanifestasikan dengan perbuatan yaitu dengan
berpartisipasi dan ikut beraktifitas dalam kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya W. S. Winkel, berpendapat bahwa minat diartikan sebagai
ketertarikan seseorang untuk mempelajarai materi yang dibahas dan
dia pun merasa senang. Sedangkan indikator minat belajar menurut W.
S. Winkel adalah perasaan tertarik dan perasaan senang. Untuk
mempertegas dan memperjelas keempat indikator tersebut, berikut ini
penulis akan bahas satu persatu:
1) Perasaan senang, menurut Slameto minat adalah kecenderungan

siswa untuk memperhatikan dan mengingat kegiatan yang diminati

** Imelda Rahmi, dkk, Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Jote, VVol. 2, No. 1, 2020, h. 200.
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seseorang siswa, lalu diperhatikan terus menerus yang disertai
dengan rasa senang.

2) Perasaan tertarik, pada umumnya dalam pergaulan di masyarakat
khususnya guru dengan siswanya, terjadinya keterikatan atau
merasa tertarik karena adanya hubungan baik secara langsung
ataupun tidak dikarenakan sering bertemu dan saling berhadap-
hadapan.

3) Penuh perhatian, perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu.
Karena itu rasa ingin tahu ini perlu diberi rangsangan, sehingga
siswa akan memberikan perhatian, dan perhatian tersebut
terpelihara selama proses pembelajaran.

4) Partisipasi dalam aktivitas belajar mengajar, berpartisipasi atau
turut berperan serta dalam suatu kegiatan merupakan adanya
kemauan atau minat terhadap objek.?

Menurut Lestari dan Mokhammad, indikator dari minat belajar

adalah 1) perasaan senang, 2) ketertarikan untuk belajar, 3)

menunjukkan perhatian saat belajar, 4) keterlibatan dalam belajar.*

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator minat belajar seseorang dapat dilihat dari bagaimana

sikap/respon siswa pada saat belajar. Beberapa aspek yaitu rajin dalam

% Nuruddin Araniri, Kompetensi Profesional Guru Agama Dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Siswa, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 4, No. 1, March 2018, h. 80-81.

2! Rizki Nurhana Friantini dan Rahmat Winata, Analisis Minat Belajar Pada Pembelajaran
Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Volume. 4, Nomor. 1, bulan Maret 2019,
h. %
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belajar, tekun dalam belajar, rajin dalam mengerjakan tugas, disiplin
dalam belajar dan memiliki jadwal belajar sendiri.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange

Menurut Joyce & Weil Istilah model pembelajaran digunakan
untuk menunjukkan sosok utuh konseptual dari aktivitas belajar
mengajar yang secara keilmuan dapat diterima dan secara operasional
dapat dilakukan. Secara Kkhusus, istilah model diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan suatu kegiatan.?

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang
memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung
untuk membedakannya. Istilahistilah tersebut adalah: (1) model
pembelajaran (2) pendekatan pembelajaran; (3) metode pembelajaran;
(4) strategi pembelajaran; (5) teknik pembelajaran; dan (6) taktik
pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah tersebut,
dengan harapan dapat memberikan kejelasaan tentang penggunaan

istilah tersebut.?®

2 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran Menjadikan Proses
Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan, Mataram: Holistica
Lombok, 2019, h. 51.

% Helmiati, Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012, h. 19.
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Model pembelajaran ini dilandasi oleh teori dari Gagne yang
menyatakan bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan manusia
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses belajar dapat
terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja, yang kesemuanya itu
mempunyai keuntungan dan mudah diamati.?*

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan yang disusun secara sistematik sebagai pola yang
digunakan sebagai acuan melakukan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pembelajaran
serta para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar.

Menurut Muslimin, bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang memprioritaskan siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan mengarahkannya bekerjasama untuk
mencapai pemahaman yang benar terhadap materi suatu pelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif siswa diarahkan untuk bekerjasama
dan bantu membantu dalam kelompok untuk memahami materi
suatupelajaran sehingga tumbuh rasa sosial yang tinggi di antara

sesama anggota dalam kelompok tersebut.?

# Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran untuk Implementasi Kurikulum Merdeka,
Ponorogo: Bening Pustaka, 2022, h. 4.

% Ramli Abdullah, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pada Mata Pelajaran Kimia Di Madrasah Aliyah, Lantanida Journal, VVol. 5 No. 1, 2017, h. 15.
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Menurut Huda menyatakan “Model pembelajaran adalah
sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, mendesain materi-materi intruksional, dan memandu
proses pengajaran di ruang kelas atau setting yang berbeda”.”®

Jadi dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif
adalah salah satu model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis,
dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai
tujuan-tujuan bersama.

b. Rotating Trio Exchange

Menurut Silberman bahwa model cooperative learning tipe
rotating trio exchange (RTE) merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk berdiskusi tentang
berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa anak di dalam
kelas.?’

Menurut Isfayani model pembelajaran kooperatif tipe rotating
trio exchange (RTE) merupakan cara yang efektif untuk mengubah
pola belajar dalam kelas. Model ini berpusat pada siswa sehingga
menuntun siswa untuk berinteraksi, berekspresi, mengeluarkan
pendapat sendiri, menemukan ilmu dan mengungkapkannya kepada

teman.?®

% Darmawan Harefa, dkk, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa, Aksara: Jurnal llmu Pendidikan
Nonformal, Volume. 08, No. 1, January 2022, h. 326.

%7 Joko Krismanto Harianja, Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif, Jakarta: Yayasan
Kita Menulis, 2022, h. 154-155.

% Amran Yahya dan Nur Wahidah Bakri, Pembelajaran kooperatif tipe rotating trio
exchange untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa, Jurnal Analisa,
Vol.. 6, No. 1, 2020, h. 72.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) dirancang untuk menjadikan siswa aktif dari awal pembelajaran
dimana siswa dapat bekerjasama dan saling membantu untuk
membangun perhatian dan memunculkan keingintahuan mereka serta
merangsang siswa untuk berpikir.?

Model pembelajaran kooperatif tipe RTE merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar karena langkah pembelajarannya menempatkan siswa untuk
saling berdiskusi di beberapa tipe siswa yang berbeda sesuai dengan
kelompok hasil rotasi yang telah dilakukan.*

Hubungan yang baik dengan teman sekelas penting dalam
perkembangan siswa di kelas, namun terkadang siswa mengalami
kesulitan dalam berinteraksi denagn semua siswa dalam kelompok
yang berbeda-beda. Selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik dengan anggota
kelompoknya, anggota kelompok lain ataupun dengan guru.
Pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange rancang untuk

melibatkan siswa secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk

 Nor Fajariyatul Hasanah, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN
Pinggir Papas 1 Sumenep, Jurnal Widyagogik, VVol. 6. No. 2 Januari- Juni 2019, h.114.

% Nia Febrianti, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Dalam Pembelajaran Biologi Terhadap Kemampuan Metakognitif dan Hasil Belajar
Siswa SMA Negeri 13 Bone, Paedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan
Kependidikan, Vol. 14, No. 4, Oktober 2023, h. 485.
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membangun perhatian serta minat mereka, memunculkan keinginan
mereka dan merangsang berfikir.*

Nor Fajariyatul Hasanah, dkk mengatakan bahwa menggunakan
model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) berpengaruh terhadap hasil belajar dan minat belajar,
dapat menumbuhkan minat belajar siswa, guru melakukan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan tahapan RPP, dan siswa aktif
dengan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran.* Jadi
terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) dapat menumbuhkan minat belajar
siswa.®

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Rotating Trio Exchang dapat efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Model ini dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kooperatif dan meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan

demikian, model pembelajaran ini menjadi salah satu alternatif yang

1 Andi Sulistio dan Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning Model), Jawa Tengah: CV. Eureka Media Aksara, 2022, h. 62.

*2 Nor Fajariyatul Hasanah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN
Pinggir Papas 1 Sumenep, Widyagogik: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol.
6, No. 2, 2019, h. 112.

** Nor Fajariyatul Hasanah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN
Pinggir Papas 1 Sumenep., h. 119
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layak untuk meningkatkan minat belajar siswa di bidang Pendidikan
Agama Islam.*

Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian bahwa
penggunaan model pembelajaran Rotating Trio Exchang lebih
berpengaruh dari pada pembelajaran metode ceramah.®

Adapun salah satu model pembelajaran yang layak
dipertimbangkan adalah model pembelajaran kooperatif, khususnya
model Rotating Trio Exchang. Model ini mengedepankan kerjasama
antar siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman. Rotating Trio Exchang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi  aktif ~dalam diskusi kecil antar kelompok,
mengoptimalkan rasa ingin tahu, kerja sama, dan aktivitas belajar
siswa.®

c. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran

Pemilihan model pembelajaran sangat menentukan kualitas
pengajaran dalam proses belajar mengajar. Hal ini berarti bahwa untuk
mencapai kualitas pengajaran yang tinggi setiap mata pelajaran
khususnya Pendidikan Agama Islam harus diorganisasi dengan strategi
pengorganisasian yang tepat dan selanjutnya disampaikan kepada

siswa dengan strategi yang tepat pula. Model pembelajaran merupakan

¥ Akmal, Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil
Belajar Siswa, Tsagifa Nusantara VVolume 03, Issue 01, Tahun 2024, H. 44.
35 B
Ibid., h. 47.
% Akmal, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil
Belajar Siswa, Tsagifa Nusantara: Jurnal Pembelajaran dan Isu-lsu Sosial, Volume. 03, No. 01,
Tahun 2024, h. 44.
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salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi

belajar siswa di sekolah.*’

d. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Rotating

Trio Exchange

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange yang diterapkan pada penelitan ini adalah model Rotating
Trio Exchange yang dikemukakan oleh Isjoni.

Adapun langkah-langkah penerapannya sebagai berikut:

1) Guru memberikan suatu contoh yang dapat diamati ataupun
pertanyaan kepada peserta didik.

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
dan kemudian menjawabnya bersama-sama.

3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
masing-masing beranggotakan tiga peserta didik yang selanjutnya
disebut trio.

4) Guru memberikan Setiap peserta didik nomor 0, 1, atau 2 . Dengan
ketentuan bahwa peserta didik yang memiliki nomor 0 adalah
peserta didik dengan tingkat pengetahuan yang tinggi, peserta didik
dengan nomor 1 memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, dan
peserta didik dengan nomor 2 merupakan mereka yang memiliki

tingkat pengetahuan yang rendah.

%" Agus Purnomo, dkk, Pengantar Model Pembelajaran, Nusa Tenggara Barat Lombok:
Yayasan Hamjah Diha, 2022, h. 153.
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5) Guru menjelaskan prosedur diskusi yang akan dilaksanakan. Setiap
kali soal selesai didiskusikan, maka peserta didik dengan nomor 1
berpindah ke kelompok yang berada searah jarum jam. Peserta
didik dengan nomor 2 berpindah ke kelompok yang berlawanan
arah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 0 tetap di tempat.*®

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Rotating Trio

Exchange

Menurut Dipayana kelebihan model rotating trio exchange
yaitu struktur yang jelas yang dapat memungkinkan siswa untuk
berbagi dengan pasangan dalam kelompoknya dengan waktu yang
teratur, siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah
informasi yang diperoleh, tidak terdapat kebosanan pada saat proses
pembelajaran karena siswa akan dirotasi.*

Adapun kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran
kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange adalah sebagai berikut:

1) Mendorong siswa untuk aktif berfikir.

2) Perbedaan pendapat antar siswa dapat diarahkan pada suatu diskusi

kecil.

% Ayu Tri Utami, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota
Bengkulu, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 3, No. 1, April
2019, h. 23.

¥ Wa Ode Sarwita, Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran
Rotating Trio Exchange (RTE) Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri 23 Maluku Tengah (Improving
Biology Learning Outcomes Through the Rotating Trio Exchange Learning Model for Class XI
Students of SMA Negeri 23 Maluku Tengah), Biodik: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi, Volume.
7, Nomor. 01, Tahun 2021, h. 44.
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3) Pertukaran anggota kelompok Kketika berputar dapat menarik
perhatian siswa.

4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Sedangkan kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran
kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange adalah sebagai berikut:

1) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berfikir siswa.

2) Banyak waktu yang terbuang apabila banyak siswa yang tidak
dapat menjawab pertanyaan.

3) Dalam jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.*’

Kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) adalah sebagai berikut:

1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang
melainkan akrab.

2) Siswa yang pintar cenderung mendominasi diskusi.

3) Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya karena
setiap kelompok harus dirotasikan untuk membentuk kelompok

baru.

“0 Sri Ekawati, Op.Cit., h. 178.
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4) Siswa membutuhkan penyesuaian dengan kelompok baru setiap
terjado rotasi, yang memungkinkan bagi siswa menghadapi
kesulitan beradaptasi dengan anggota baru dalam kelompoknya.

5) Bagi guru, terkadang tidak mudah membuat pertanyaan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir para siswa secara
umum.*

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelalajaran Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan

Model pembelajaran tipe RTE ini merupakan model pembelajaran
yang mengklasifikasikan siswa yang berisi 3 orang pada setiap kelompok
atau bisa lebih jika jumlah siswa bukanlah kelipatan 3, mereka berdiskusi
mengenai suatu masalah kemudian pada setiap soal dilakukan Rotating
atau perputaran sehingga kelompok berubah-ubah.*?

Rotating trio exchange merupakan salah satu model pembelajaran
yang efektif bagi siswa untuk berdiskusi tentang berbagai masalah
pembelajaran dengan beberapa teman sekelasnya. Dengan adanya
pertukaran tiga anak yang dirotasikan, akan berjalan dengan mudah jika

dilengkapi dengan materi pelajaran yang mendukung.®?

*! Joko Krismanto Harianja, Op.Cit., h. 160.

2 Dyah Ayu Wulandari, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Jurmadikta: (Jurnal
Mahasiswa Pendidikan Matematika), Volume. 1, Nomor. 1, 2021, h. 42.

** Nurul Zahrotil Imania dan Sholahudin Al Ayubi, Kombinasi Model RTE Dengan
Strategi PQ4R Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa, Axioma: Jurnal Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Jember, Volume. 4, No. 2, Juli 2019, h. 84.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
cooperative tipe rotating trio exchange adalah salah satu model
pembelajaran cooperative yang menerapkan pembelajaran secara
berkelompok dimana setiap kelompok terdiri atas tiga orang siswa yang
akan di putar 15 searah dan berlawanan dengan jarum jam sehingga akan
membentuk kelompok dan anggota kelompok yang baru.

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila siswa
yang berminat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya. Minat belajar anak
adalah suatu perhatian kesukaan (kecenderungan) untuk memperoleh
prestasi belajar.** Berdasarkan hal di atas ada dugaan bahwa minat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Sehingga ketika seorang siswa memiliki minat belajar, ia akan
menunjukkan pada beberapa indikator menurut Slameto yaitu: a) Adanya
perasaan senang terhadap belajar, b) Adanya keinginan yang tinggi
terhadap penguasaan dan keterlibatan dengan kegiatan belajar, c) Ada
perasaan tertarik yang tinggi terhadap belajar, d) Ada kesadaran sebagai
subyek pendidikan dan sadar akan kebutuhan terhadap belajar e)
Mengetahui tujuan belajar.*®

Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan

keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh Kkarena adanya

“ Asnawati Matondang, Pengaruh Antara Minat dan Motivasi Dengan Prestasi Belajar,
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 2, No. 2, Maret 2018, h. 30.
*Ibid., h. 65.
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keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta
mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga lebih sungguh-sungguh
dalam belajarnya.*

Berdasarkan deflnisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai

tujuan belajar.

B.  Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masitoh, dkk, (2019) dengan judul
Jurnal” Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
(RTE) Terhadap Motivasi Belajar PKN Siswa Kelas VII SMP Negeri 25
Pekanbaru”. Berdasar pada analisis uji beda “t” kedua kelas sampel yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa thitung>ttabel
(12,41>1,66), yang berarti adanya pengaruh yang signifikan pada tingkat
signifikan 95%. Maka dari itu memang ada perbedaan motivasi belajar
siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Jadi, perbedaan motivasi
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Rotating Trio
Exchange (RTE) lebih baik dibandingkan dengan motivasi belajar yang

menggunakan metode konvensional.*’

“® Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Jurnal ldaarah,
Val. 3, No. 2, Desember 2019, h. 208.

*" Siti Masitoh, dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
(Rte) Terhadap Motivasi Belajar PKN Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Pekanbaru, Jurnal Online
Mahasiswa (JOM) Bidang Keguruan dan lImu Pendidikan, Volume. 6, No. 1, Januari- Juni 2019,
h. Z
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Perbedaan penelitian Siti Masitoh, dkk dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah pada variabel Y, dimana penelitian yang
dilakukan Siti Masitoh, dkk yaitu motivasi belajar, sedangkan variabel Y
dari penelitian yang peneliti lakukan adalah minat belajar siswa. Selain itu,
persamaannya terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran rotating trio exchange.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Oktaviana (2022) dengan judul Skripsi
“Pengarun  Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap
Kemampuan Metakognitif dan Self Efficacy Kelas XI Pada Mata Pelajaran
Biologi”. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, analisis data
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Pengujian
hipotesis menggunakan uji Manova yang mana menghasilkan data bahwa
nilai Sig. 0,000< 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
berpengaruh terhadap Kemampuan Metakognitif dan Self Efficacy Peserta
Didik. Dari hasil data pada penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa
hipotesis diterima, dan pada Rotating Trio Exchange dan Self Efficacy
peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan antara kelas Eksperimen

dan kelas kontrol.*®

“® Lia Oktaviana, Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap
Kemampuan Metakognitif dan Self Efficacy Kelas XI Pada Mata Pelajaran Biologi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi Tidak
Publikasikan, 2022.
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Persamaan penelitian Lia Oktaviana dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran rotating
trio exchange. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y dimana
peneliti meneliti minat belajar siswa sedangkan Lia Oktaviana meneliti
kemampuan metakognitif dan self efficacy.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Despa Milla Dwi Sari (2018) dengan judul
Skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Rte
(Rotating Trio Exchange) Terhadap hasil Belajar IPA Terpadu Kelas V
MIN 11 Bandarlampung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan strategi Rotating Trio Exchange lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata yang menggunakan strategi Ekspositori, hal ini
terlihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen 80 dan kelas kontrol73.
Berdasarkan hasil analisisdata dengan perhitungan program SPSS versi
17.0 for Windowsnilai t hitung = 3.379 > t table =1,45. Dengan demikian
nilai thitung > ttabel pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis (Ha)
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwaterdapat pengaruh strategi
pembelajaran, RTE (Rotating Trio Exchange) terhadap hasil belajar peserta
didik mata pelajaran IPA Terpadu kelas V di MIN 11 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2017/2018. *°

* Despa Milla Dwi Sari, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Rte
(Rotating Trio Exchange) Terhadap hasil Belajar IPA Terpadu Kelas V MIN 11bandarlampung,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi Tidak
Publikasikan, 2018.
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Perbedaan penelitian Despa Milla Dwi Sari dengan penelitian yang
peneliti lakukan ialah pada variabel Y, dimana pada penelitian Despa
Milla Dwi Sari yaitu hasil belajar, sedangkan pada penelitian yang peneliti
lakukan ialah minat belajar siswa. Adapun persamaannya ialah pada
variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran rotating
trio exchange.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Mulyana, (2019) dengan judul
Skripsi” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio
Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau”. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar
80,57, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 69,44. Berdasarkan analisis
uji t dari skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh nilai thitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% (2,026) dan 1%
(2,431) atau 2,026 < 3,132 > 2.431 yang berarti Ha diterima dan HO
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran Kooperatif Rotating
Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi

di kelas X1 IPS di SMAN 1 Lintau Buo.>°

* Dina Mulyana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Lintau, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Skripsi Tidak Publikasikan, 2019.



33

Perbedaan penelitian Dina Mulyana dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah pada variabel Y, dimana penelitian yang dilakukan
Dina Mulyana yaitu hasil belajar, sedangkan variabel Y dari penelitian
yang peneliti lakukan adalah minat belajar siswa. Selain itu, persamaannya
terletak pada variabel X vyaitu sama-sama menggunakan model

pembelajaran rotating trio exchange.

C.. Konsep Operasional
Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel, yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio
Exchange sebagai variabel bebas (X) dan minat belajar siswa sebagai variabel
terikat ().
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (Variabel X)
Pelaksanaan model pembelajaran Rotating Trio Exchange pada
aktivitas guru:
a. Guru menyusun beragam pertanyaan yang dapat membantu siswa
memulai diskusi tentang isi materi pelajaran.
b. Guru membagi siswa kelompok menjadi tiga orang.
c. Guru memberikan tiap trio sebuah pertanyaan terbuka (pertanyaan
yang sama untuk masing-masing trio) untuk di bahas.
d. Guru memerintahkan masing-masing kelompok untuk memberikan
angka 1, 2 atau 3 kepada tiap-tiap anggotanya.

e. Guru memulai pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan baru.
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f.  Guru bisa merotasi trio-trio itu sebanyak pertanyaan yang anda miliki
dan waktu diskusi yang tersedia.
Pelaksanaan model pembelajaran Rotating Trio Exchange pada
aktivitas siswa:
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok tiga orang.
b. Setiap siswa memahami peran yang harus diemban dalam kelompok.
c. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk menjalankan peran yang
berbeda-beda.
d. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan masalah
atau menyelesaikan tugas.
e. Setelah diskusi, siswa bekerja sama untuk membuat produk atau
presentasi yang menggambarkan hasil kerja kelompok.
f. Setelah selesai, siswa melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dan
kelompoknya.
Minat Belajar Siswa (Variabel Y)
Indikator untuk mengetahui minat belajar siswa yaitu, sebagai
berikut:
a. Ketertarikan siswa
Berhubungan dengan rasa ketertarikan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran yang mana minat tersebut cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau aktivitas, indikatornya:
1) Siswa merasa senang dengan cara guru ketika menjelaskan materi

pelajaran.
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2) Siswa berkeingianan atau mau memahami pelajaran yang telah
disampaikan.
3) Siswa merasa tertarik dengan materi pelajaran yang disampikan
oleh guru.
b. Perasaan senang
Siswa yang memiliki rasa senang terhadap suatu pelajaran, maka
siswa tersebut akan tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya. Tidak ada unsur paksaan pada siswa untuk mengikuti
pelajaran tersebut, indikatornya:
1) Siswa mengikuti pembelajaran dengan senang hati.
2) Siswa mengikuti pembelajaran tanpa merasa terpaksa.
3) Siswa mengikuti pembelajaran atas dasar kemauan siswa sendiri
c. Keterlibatan siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu hal yang akan melibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan atau melakukan
kegiatan tersebut:
1) Siswa bertanya kepada guru ketika tidak paham dengan materi
pelajaran.
2) Siswa berusaha menjawab pertanyaan dari guru ketika guru

memberikan pertanyaan/kuis.
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d. Perhatian siswa
Perhatian merupakan konsentrasi terhadap suatu kegiatan atau
aktivitas belajar. dan mengesampingkan perhatian di luar dari
pembelajaran, indikatornya:
1) Ketika sedang belajar siswa hanya fokus pada kegiatan
pembelajaran.
2) Ketika pembelajaran berlangsung siswa mengesampingkan

perhatian siswa dari kegiatan yang di luar pembelajaran.

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Dari uraian diatas, maka diasumsikan bahwa dapat memberikan
minat belajar siswa.
a. Minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
bervariasi.
b. Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran
Rotating Trio Exchange
2. Hipotesis
H, : Terdapat pengaruh penerapan model pembelalajaran kooperatif
tipe Rotating Trio Exchange terhadap minat belajar siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan
dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang

terkendalikan.>
Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi
experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design.
Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan
menggunakan penerapan model rotating trio exchange, sedangkan kelas
kontrol diberi pembelajaran konvensional. Kedua kelas terlebih dahulu
melaksanakan pretest, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi post-test.
Soal yang digunakan pada pre-tes dan post-test sama dan dengan waktu yang

sama pula. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2020, h. 111
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Tabel 111.1
Jenis Penelitian
Kelas Pre-test Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O, X 0O,
Kontrol O3 Oq4
Keterangan:

X: Perlakuan penerapan model rotating trio exchange
O1: Pretest kelas eksperimen
O,: Posttest kelas eksperimen
Os: Pretest kelas kontrol
O,: Posttest kelas kontrol
.~Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 November 2024 sampai
dengan 15 Januari 2025. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di kelas
XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan J. SKPA UPT 1l Desa
Gunung Sari, RT?RW 02/02, Desa Gunung Sari, Kecamatan Gunung Sahilan,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Kode Pos 28471, Nomor. Telepon/Hp

(0761) 562859.

~Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan siswa di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model pembelalajaran tipe
kooperatif rotating trio exchange terhadap minat belajar siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah Atas

Negeri 2 Gunung Sahilan.



D.‘Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek atau sumber data

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI

yang mengikuti pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan yang berjumlah 93

siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.>> Teknik pengambilan sampel menggunakan

Purposive Random Sampling. Teknik ini digunakan karena sampel yang

diambil sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan dan bisa siapa

saja yang dijadikan sampel. Adapun sampel dalam penelitian dapat

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 111.2
Sampel Penelitian
Kelompok Kelas Jumlah
Eksperimen XI IPA 3 28
Kontrol XI'IPA 4 28
Jumlah 56

%2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2022, h. 131
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E. ‘Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang
tampak pada objek penelitian.>® Teknik observasi dilakukan dengan cara
mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran, serta perilaku siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran rotating
trio exchnage Peneliti bertugas sebagai observer. Sedangkan yang menjadi
guru dalam penelitian ini yaitu guru yang mengampu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung
Sahilan.

Angket atau Kuesioner (quetionnaires)

Angket yaitu suatu daftar pertanyaan atau biasa disebut instrument
untuk memperoleh data berupa jawaban dari responden secara tertulis
(orang-orang yang menjawab). Untuk mengukur nilai angket
menggunakan skala likert. Skala likert memberikan suatu nilai skala untuk
tiap alternatif jawaban yang berjumlah lima kategori. Dengan demikian
instrument itu akan menghasilkan total skor bagi tiap responden. Alternatif

jawaban 5 item, dengan ketentuan sebagai berikut:

h. 91.

%%Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2016,
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Skala likert digunakan yang digunakan berbentuk Checklist dan
skor terhadap jawaban siswa berdasarkan ketentuan sebagai berikut:>

Tabel 111.3
Tabel Kriteria Jawaban angket

Pertanyaan Nilai
Tidak Pernah 1
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Selalu

gl

Dalam penelitian ini, teknik angket digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai minat belajar siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Gunung Sahilan.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak terkait, seperti
kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan
sekolah, jumlah siswa, jumlah kelas dan data lainnya yang diperlukan

dalam penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Best Seller, Bandung:
Alfabeta, 2018, h. 93.
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F.-“Validitas dan Realiabilitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu isntrumen
dikatakan valid atau tidak valid dalam mengukur suatu variable penelitian,
misalnya pada kuesioner. Suatu instrumen dari kuesioner dikatakan valid
bila instrumen terebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak di
ukur. Sehingga dapat dikatakan bahwa validitas berhubungan dengan
“ketepatan” dengan alat ukur. Dengan istrumen yang valid akan
menghasilkan data yang valid pula. Istilah valid sukar untuk dicari
penggantinya, sebagian peneliti ada yang menyebutknya dengan “sahih”,
“tepat”, dan juga “cermat”. Maka alat ukur yang valid atau benar maka
hasil pengukuranpun pasti akan benar.>

Serta sejauh mana pengaruh tersebut maka dalam penelitian ini
teknik pengujian validasi instrumen yang digunakan adalah product
moment pearson.

Rumus Korelasi Product Moment Pearson

= NEIXY -GN EY)
Jvsx2 - R NEy: - @)

Keterangan:

1y = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
Yxy =jumlah perkalian antar variabel X dan'Y

Tyl = jumlah dari nilai kuadrat nilai X

Tv? = jumlah dari nilai kuadrat nilai Y

(Zx)? = jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan

(Zy)? = jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan.®®

% Rokhmad Slamet dan Sri Wahyuningsih, Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen
Kepuasan Kerja, Aliansi: Jurnal Manajemen dan Bisnis, VVol. 17, No. 2, 2022, h. 51.
% Juliansyah Nor, Metodelogi Penelitian, Jakarta: Kencana, 2017, h. 169
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Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu
daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variabel. Analisis ini
dilakukan dengan cara pengujian validitas dengan menggunakan program
SPSS 27 For Windows dengan melihat output SPSS 27 For Windows
dalam tabel intem Total Statistik. Untuk mengetahui keeratan pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat, dapat diketahui dengan
kaidah keputusan:

a. Jika R niwng > R el (Uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap item total statistik
(dinyatakan valid)

b. Jika R nitung < R taper (Ui 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan yang tidak berkorelasi signifikan terhadap item

total statistik (dinyatakan tidak valid).

Tabel 111.4
Hasil Pengujian Validitas Minat Belajar Siswa
Instrumen r hitung r tabel (5%) Keterangan
Indikator 1 0,615 0,349 Valid
Indikator 2 0,618 0,349 Valid
Indikator 3 0,647 0,349 Valid
Indikator 4 0,435 0,349 Valid
Indikator 5 0,711 0,349 Valid
Indikator 6 0,811 0,349 Valid
Indikator 7 0,509 0,349 Valid
Indikator 8 0,568 0,349 Valid
Indikator 9 0,671 0,349 Valid
Indikator 10 0,403 0,349 Valid
Indikator 11 0,460 0,349 Valid
Indikator 12 0,838 0,349 Valid
Indikator 13 0,709 0,349 Valid
Indikator 14 0,541 0,349 Valid
Indikator 15 0,660 0,349 Valid
Indikator 16 0,391 0,349 Valid
Indikator 17 0,644 0,349 Valid
Indikator 18 0,530 0,349 Valid
Indikator 19 0,538 0,349 Valid
Indikator 20 0,695 0,349 Valid
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Hasil uji validitas minat belajar siswa tersebut diperoleh hasil
bahwa sebanyak 25 item pertanyaan memiliki besar nilai r hitung > r tabel,
maka 25 item tersebut dinyatakan valid, sedangkan tidak ada item yang
tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan dalam
pengukuran instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel
jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliable
dapat dipercaya. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas
dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja,
menggunakan metode cronbach’s allfha (o), dengan menggunakan
penilaian > 0,60 dapat dikatakan reliable atau dapat dipercaya.”’ Adapun

rumus untuk mencari cronbach’s alfha yaitu:

Ts?i
r11=% 1- $2¢

Keterangan:

M = reliabilitas instrument

n = banyaknya butir pertanyaan
¥s%i = jumlah varians item

s?t  =varians total.

%" Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017, h. 37.
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Adapun taraf signifikannya adalah 95% maka butiran pertanyaan
dinyatakan reliabel, maksudnya yaitu untuk mencari data yang benar.*®
maka penulis menggunakan taraf kesalaan sebesar 5% dengan bantuan
program SPSS 27 for windows.

Tabel I11.5
Hasil Pengujian Realiabilitas Minat Belajar Siswa

Variabel Alpha Keterangan
Minat Belajar Siswa 0,877 Reliabel

Berdasarkan tabel 111.8 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien

alpha hitung (Cronbach’s Alpha) untuk minat belajar siswa sebesar 0,877.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan
pendekatan penelitian atau desain yang diambil. Terkait dengan hal itu maka
diperlukan adanya teknik analisis data. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah cara untuk mengetahui nilai yang akan
diperolen dari peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol. Uji
normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pre test dan post test

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas di

% Teni & Agus Yudianto, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Kedokan Bunder Kabupaten Indramayu”, Jurnal Pendidikan Indonesia,
Vol..2 No 1, Januari Tahun 2021, h. 108-109



47

dapat dengan menggunakan uji Kolmogrov smirnov atau Shapiro wilk.>
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data yang berdistribusi normal
bila memenuhi Kkriteria nilai sig > 0,05.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiiki homogenitas yang sama. Menguji
homogenitas varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan
pada SPSS 27 For Windows dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen)
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians
yang sama (homogen).®
3. Uji Independent Sample T-Test
Uji-T atau T-Test adalah salah metode pengujian dari uji statistik
parametrik. Menurut Ghozali, uji statistik t adalah suatu uji yang
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independent secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian statistik t

atau t-test ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar

%% Usmadi, Penguijian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Uji Normalitas), Jurnal
Inovasi Pendidikan, Vol. 7, No. 1, Maret 2020, h. 58.

% Singgih Susanto, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2012), h. 169.
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0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan

dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai siginifikan > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (H;) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variable dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini berarti secara parsial variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variable dependen. Rumus dari uji-t adalah sebagai berikut:

X1—X2
=
(n1 —n2)s? + (n2 — 1)s3 (i +i)
(n1—n2) -2 iy jin2
Keterangan:

X, :rata-rata sampel 1

X, :rata-rata sampel 1

n, :jumlah sampel

n, :jumlah sampel

S; :simpangan baku sampel 1
S, :simpangan baku sampel 2.*

®' Riana Magdalena dan Maria Angela Krisanti, Analisis Penyebab dan Solusi
Rekonsiliasi Finished Goods Menggunakan Hipotesis Statistik dengan Metode Pengujian
Independent Sample T-Test di PT. Merck, Thk, Jurnal Tekno (Civil Engineeering, Elektrical
Engineeering and Industrial Engineeering), VVol. 16, No. 1, April 2019, h. 37-38.



BAB V

PENUTUP

A.. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh minat belajar siswa yang menggunakan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange dengan metode
ceramah kelas X1 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan. Dibuktikan dengan nilai thitung l€bih
besar dari tine pada taraf signifikansi 5%, 3.095 > 2.048. Dengan demikian H,
diterima H, ditolak. Dengan nilai mean 88,11 kelas eksperimen dan nilai mean
80,75 pada kelas kontrol, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange dengan
metode ceramah kelas X1 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan.

B.- Saran
1. Guru
Guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran hendaknya
dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio
exchange untuk meningkatkan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Gunung Sahilan.

89



90

2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin, menganjurkan kepada guru-
guru untuk menerapkan metode pembiasaan sebagai salah satu alternatif
untuk membantu meningkatkan minat belajar siswa ketika proses
pembelajaran berlansung khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung
Sahilan.
3. Siswa
Siswa itu apabila guru menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe rotating trio exchange maka ia harus aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran karena dapat meningkatkan minat belajar siswa di

dalam kelas.
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LAMPIRAN

LEMBAR OBSERVASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE ROTATING TRIO EXCHANGE

No

Aktivitas Guru

Keterangan

2 |3 ]4

Skor

Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
(memberi salam, berdo’a dan mengabsen
siswa)

Guru  menyampaikan tujuan  pokok
bahasan yang hendak dicapai

Guru memotivasi siswa sehingga siswa
senang dan lebih giat dalam mengikuti
pembelajaran

Guru menjelaskan model pembelajaran
yang akan diterapkan yaitu pembelajaran
kooperatif rotating trio exchange

Guru  mengarahkan  siswa  untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak tiga
orang kemudian diberi indeks 0, 1 dan 2
pada masing-masing anggota trio

Kelompok diatur sedemikian rupa agar
masing-masing anggota kelompok dapat
dengan jelas melihat kelompok yang
disebelahnya

Guru memberi latihan kepada siswa untuk
dikerjakan per individu

Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang dipelajari

Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari  materi  pelajaran  pada
pertemuan selanjutnya

10.

Kemampuan guru dalam menguasai
media yang dipakai dalam pembelajaran

11.

Guru  menutup rangkaian  kegiatan
pembelajaran

Jumlah

Persentase (%)

Kriteria




Keterangan

No. Aktivitas Siswa 5131 a Skor
1. |Siswa berdo’a sebelum memulai Pelajaran
2. |Siswa memperhatikan penjelasan guru
3. |Siswa bergabung dalam kelompoknya
Siswa mengikuti arahan yang sesuai dari guru
4. |yaitu menyimak materi yang disampaikan
dengan seksama
siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
5. |yang dibahas dengan model pembelajaran yang
gunakan
5 siswa merasa model yang dipakai sesuai dengan
" |materi pembelajaran mereka hari ini
7. |Siswa bekerja sama dalam kelompok tiga orang
8 Siswa menyimpulkan materi bersama-sama
" |dengan guru
9 untuk membuat presentasi yang menggambarkan
" |hasil kerja kelompok
10. |siswa menguasai model yang dipakali
Siswa mengikuti rangkaian penutup kegiatan
11. {model pembelajaran yang disampaikan oleh

guru

Jumlah

Persentase (%)

Kriteria




ANGEKT MINAT BELAJAR SISWA

Alternatif Jawaban

No Pernyataan SLTSR |KD| JR | TP
1 Saya merasa senang pada materi pelajaran
' yang diberikan oleh guru
5 Saya diam saja jika tidak memahami
' Pelajaran
3 Saya memperhatikan guru saat sedang
' menjelaskan materi
4. Saya selalu mengerjakan PR di rumah
5 Saya tidak senang dengan materi yang
' diberikan oleh guru
6 Apabila ada materi yang belum paham,
' saya akan bertanya
7. Saya ramai sendiri ketika guru mengajar
8 Lebih menyenangkan bermain daripada
| belajar dirumah
9 Saya bersemangat untuk belajar karena
' guru mengajar dengan menyenangkan
10 Saya selalu mengerjakan tugas dengan
' penuh semangat
Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru
11. .
membuat saya tidak bersemangat
12 Saya berdiskusi dengan teman kelompok
' tentang pelajaran
Ketika dirumah saya sering menanyakan
13. . .
tentang pelajaran yang ada di sekolah
14 Saya kurang bersemangat untuk belajar
' karena guru membosankan
15. Lebih baik saya menyuruh teman
untuk mengerjakan tugas
16. Ketika diskusi kelompok saya
berbicara selain pelajaran dengan
teman
17. Saya tidak pernah belajar ketika
dirumah
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat
menyenangkan
19. Saya sangat senang untuk mengikuti
kegiatan belajar di sekolah
20. Menurut saya pelajaran di sekolah

membosankan
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